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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga Laporan
Monitoring dan Evaluasi (Monev) Kepuasan Tenaga Kependidikan pada Program Studi Sarjana
Farmasi, Universitas Fort De Kock Bukittinggi, untuk periode Semester Genap Tahun Akademik
2024-2025 dapat diselesaikan. Laporan ini merupakan bagian integral dari implementasi siklus
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di lingkungan universitas.

Penyusunan laporan ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis tingkat kepuasan tenaga
kependidikan (Tendik) terhadap berbagai aspek lingkungan kerja, yang mencakup suasana kerja,
peran pimpinan, peluang pengembangan, dan kesejahteraan. Hasil dari evaluasi ini diharapkan
dapat menjadi landasan data yang akurat bagi pimpinan program studi dan universitas dalam

merumuskan kebijakan strategis serta program perbaikan yang berkelanjutan.3

Kami menyadari bahwa keberhasilan penyelenggaraan layanan akademik yang prima sangat
bergantung pada kinerja dan motivasi tenaga kependidikan. Oleh karena itu, mendengarkan dan
menanggapi aspirasi mereka melalui mekanisme survei yang sistematis adalah sebuah
keniscayaan.

Laporan ini menyajikan temuan dari survei yang telah dilaksanakan, analisis mendalam terhadap
data yang terkumpul, serta Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang konkret dan terukur. Kami
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dan berkontribusi dalam
pelaksanaan survei dan penyusunan laporan ini. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya bagi upaya peningkatan mutu layanan pendidikan di Program Studi
Sarjana Farmasi secara khusus dan Universitas Fort De Kock Bukittinggi secara umum.
Bukittinggi, 30 Agustus 2025
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tenaga kependidikan (Tendik) merupakan pilar fundamental dalam ekosistem
operasional sebuah perguruan tinggi. Mereka adalah garda terdepan yang memastikan kelancaran
layanan administrasi akademik dan non-akademik, yang secara langsung berdampak pada
pengalaman belajar mahasiswa dan efektivitas kerja dosen. Kepuasan kerja tenaga kependidikan
berkorelasi positif dengan kualitas layanan, efisiensi operasional, dan pencapaian visi-misi
institusi. Oleh karena itu, pengukuran kepuasan Tendik bukan sekadar aktivitas administratif,
melainkan sebuah investasi strategis dalam sumber daya manusia untuk mencapai keunggulan
institusional.

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi (Monev) ini merupakan implementasi konkret dari
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang diamanatkan oleh regulasi pendidikan tinggi
nasional. SPMI beroperasi dalam sebuah siklus berkelanjutan yang dikenal sebagai PPEPP
(Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan). Laporan ini berada pada
tahap "Evaluasi", di mana data dikumpulkan dan dianalisis untuk memberikan umpan balik bagi
tahap "Pengendalian" dan "Peningkatan". Program Studi Sarjana Farmasi Universitas Fort De
Kock Bukittinggi secara proaktif melaksanakan evaluasi ini sebagai wujud komitmen untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, suportif, dan memotivasi.

Pelaksanaan Monev ini menjadi krusial karena memberikan kesempatan bagi program
studi untuk secara sistematis mengidentifikasi area-area yang telah berjalan dengan baik dan
perlu dipertahankan, sekaligus mengungkap potensi masalah atau area yang memerlukan
perbaikan sebelum berkembang menjadi isu yang lebih besar. Namun, nilai dari siklus PPEPP
sangat bergantung pada kualitas dan validitas data yang digunakan pada tahap evaluasi. Sebuah
proses evaluasi yang didasarkan pada data yang tidak representatif berisiko menghasilkan
kesimpulan yang keliru, yang pada gilirannya akan mengarahkan tindakan pengendalian dan
peningkatan ke arah yang salah. Hal ini dapat mengancam integritas dan efektivitas seluruh
kerangka penjaminan mutu. Dengan demikian, pelaksanaan Monev ini tidak hanya bertujuan
untuk mengukur kepuasan, tetapi juga untuk merefleksikan dan menyempurnakan mekanisme
evaluasi itu sendiri.

1.2 Dasar Hukum

Pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi kepuasan tenaga kependidikan ini
memiliki landasan yuridis yang kuat dan selaras dengan kerangka regulasi pendidikan tinggi di
Indonesia. Dasar hukum yang menjadi acuan utama adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi: Regulasi ini menjadi landasan utama yang mengamanatkan bahwa setiap
perguruan tinggi wajib menerapkan sistem penjaminan mutu untuk meningkatkan mutu
pendidikan secara berkelanjutan. Pasal 51, 52, dan 53 secara eksplisit mengatur tentang
Pendidikan Tinggi yang bermutu dan kewajiban penyelenggaraan SPMI dan SPME.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi: Peraturan ini memberikan arahan teknis
lebih lanjut mengenai implementasi standar mutu dalam pengelolaan perguruan tinggi,
termasuk pengelolaan sumber daya manusia.



3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti): Meskipun tidak secara langsung
mengatur kepuasan



Tendik, pencapaian standar nasional dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat sangat bergantung pada ketersediaan dan kinerja sumber daya
manusia yang kompeten dan sejahtera, yang merupakan salah satu aspek yang diukur

dalam survei ini.#

4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53
Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi: Regulasi terbaru ini
menyederhanakan dan mengintegrasikan sistem penjaminan mutu, menjadikan kegiatan
evaluasi internal seperti Monev ini semakin sentral dalam memastikan akuntabilitas dan
peningkatan mutu yang berkelanjutan. Kepatuhan terhadap peraturan ini menunjukkan
bahwa universitas senantiasa mengikuti perkembangan regulasi terkini.

Rangkaian dasar hukum ini menegaskan bahwa Monev kepuasan Tendik bukan hanya
inisiatif internal, melainkan sebuah kewajiban institusional untuk memastikan penyelenggaraan
pendidikan tinggi yang akuntabel dan berbasis data. Kegagalan untuk mengumpulkan data yang
valid dan representatif dalam proses ini dapat diartikan sebagai ketidakpatuhan terhadap
semangat peraturan-peraturan tersebut, yang menghendaki adanya pengambilan keputusan
berbasis bukti (evidence-based decision making) untuk peningkatan mutu.

1.3 Tujuan Monitoring dan Evaluasi

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Kepuasan Tenaga Kependidikan ini memiliki
beberapa tujuan spesifik yang dirancang untuk memberikan dampak positif bagi program studi
dan institusi secara keseluruhan:

1. Mengukur secara kuantitatif tingkat kepuasan tenaga kependidikan di Program Studi
Sarjana Farmasi terhadap empat aspek krusial: (1) Kerja dan Suasana Kerja, (2) Peran
Pimpinan, (3) Pengembangan, dan (4) Kesejahteraan.

2. Mengidentifikasi indikator-indikator spesifik dalam setiap aspek yang dinilai positif
oleh tenaga kependidikan, yang dapat menjadi praktik baik untuk dipertahankan dan
diperkuat.

3. Menyediakan basis data dan bukti empiris bagi Ketua Program Studi untuk
merumuskan kebijakan, program, dan alokasi sumber daya yang tepat sasaran guna
memelihara dan meningkatkan lingkungan kerja yang positif.

4. Memenuhi salah satu persyaratan dokumentasi dalam siklus Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) untuk periode Semester Genap Tahun Akademik 2024-2025.

5. Mengevaluasi efektivitas metodologi survei yang digunakan saat ini, termasuk
instrumen, mekanisme distribusi, dan tingkat partisipasi, untuk mengidentifikasi area
perbaikan pada siklus Monev di masa mendatang.

1.4 Manfaat Monitoring dan Evaluasi
Hasil dari kegiatan Monev ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan
bagi berbagai pemangku kepentingan di lingkungan Universitas Fort De Kock Bukittinggi:

1. Bagi Program Studi Sarjana Farmasi: Laporan ini menyediakan umpan balik langsung
yang dapat digunakan untuk perbaikan operasional sehari-hari. Hasil analisis menjadi
dasar dalam perencanaan strategis, misalnya dalam pengalokasian anggaran untuk
pelatihan staff atau perbaikan fasilitas kerja. Selain itu, laporan ini menjadi dokumen
bukti yang esensial dalam proses akreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi (BAN-PT) atau Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM), yang menunjukkan adanya



siklus perbaikan berkelanjutan.
2. Bagi Tenaga Kependidikan: Survei ini menyediakan saluran formal, terstruktur, dan
rahasia bagi para staf untuk menyuarakan pandangan dan aspirasi mereka. Keterlibatan

dalam proses ini



dapat meningkatkan rasa kepemilikan (sense of ownership) dan perasaan dihargai oleh
institusi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan moral, motivasi, dan keterlibatan
kerja (work engagement).

3. Bagi Universitas: Data dari laporan ini berkontribusi pada basis data penjaminan mutu
tingkat universitas. Apabila data yang valid telah terkumpul dari berbagai program
studi, pimpinan universitas dapat melakukan analisis komparatif (benchmarking)
internal untuk mengidentifikasi tren umum dan merumuskan kebijakan sumber daya
manusia yang lebih holistik. Pelaksanaan Monev ini juga menunjukkan komitmen
universitas terhadap prinsip akuntabilitas, transparansi, dan perbaikan berkelanjutan
kepada seluruh pemangku kepentingan.

1.5 Metodologi
Pelaksanaan Monev ini menggunakan pendekatan dan instrumen yang terstruktur untuk
memastikan pengumpulan data yang sistematis.

e Pendekatan: Penelitian ini menggunakan pendekatan survei kuantitatif dengan
kuesioner terstruktur. Namun, mengingat data yang berhasil dikumpulkan, analisis yang
dilakukan bersifat deskriptif dan kualitatif interpretatif.

e Instrumen: Instrumen yang digunakan adalah kuesioner daring yang terdiri dari 19
butir pernyataan tertutup. Pernyataan-pernyataan ini dikelompokkan ke dalam empat
aspek utama kepuasan kerja. Responden diminta untuk memberikan penilaian
menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban: Sangat Puas, Puas, Cukup
Puas, dan Kurang Puas. Keempat aspek tersebut adalah:

o Aspek Kerja dan Suasana Kerja (5 indikator)
o Aspek Peran Pimpinan (5 indikator)

o Aspek Pengembangan (4 indikator)

o Aspek Kesejahteraan (5 indikator)

e Populasi dan Sampel: Populasi target dari survei ini adalah seluruh tenaga
kependidikan yang aktif bertugas di lingkungan Program Studi Sarjana Farmasi
Universitas Fort De Kock Bukittinggi selama periode Semester Genap 2024-2025.
Tendik Prodi Sarjana Farmasi

e Analisis Data: Mengingat ukuran sampel yang hanya terdiri dari satu responden,
analisis data dilakukan secara deskriptif murni. Setiap jawaban dari responden ditabulasi
dan disajikan apa adanya. Tidak ada metode statistik inferensial seperti uji signifikansi,
korelasi, atau perhitungan rata-rata dan persentase yang diterapkan, karena tindakan
tersebut akan menghasilkan kesimpulan yang tidak valid secara statistik dan berpotensi
sangat menyesatkan. Fokus analisis adalah pada interpretasi jawaban sebagai sebuah
studi kasus tunggal dan, yang lebih penting, pada analisis implikasi dari keterbatasan
data ini terhadap proses penjaminan mutu.



1.6 Sistematika Pelaporan
Laporan ini disusun secara sistematis untuk memudahkan pemahaman dan alur berpikir.
Struktur laporan terdiri dari empat bab utama:
e Bab I: Pendahuluan, menguraikan latar belakang, dasar hukum, tujuan, manfaat,
metodologi, dan sistematika pelaporan.
e Bab II: Hasil dan Analisis Temuan, menyajikan data mentah yang terkumpul, diikuti
dengan analisis deskriptif dan analisis kritis terhadap keterbatasan temuan.
e Bab III: Rencana Tindak Lanjut (RTL), merumuskan program dan kegiatan konkret
sebagai respons terhadap hasil analisis.
e Bab IV: Kesimpulan dan Rekomendasi, merangkum seluruh temuan dan memberikan
rekomendasi strategis bagi pimpinan.



BAB II HASIL DAN ANALISIS TEMUAN

Bab ini menyajikan data yang berhasil dikumpulkan dari survei kepuasan tenaga
kependidikan, diikuti dengan analisis mendalam. Penyajian hasil dilakukan secara objektif,
sementara analisis akan menginterpretasikan data tersebut dalam konteks keterbatasan
metodologis yang signifikan.

2.1 Hasil

Survei kepuasan tenaga kependidikan Program Studi Sarjana Farmasi untuk periode
Genap

2024-2025 menghasilkan satu tanggapan yang valid. Data dari responden tunggal ini
direkapitulasi secara lengkap dalam tabel di bawah ini untuk memastikan transparansi dan
sebagai dasar untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 2.1 Rekapitulasi Hasil Survei Kepuasan Tenaga Kependidikan Prodi S1 Farmasi
Periode Genap 2024-2025

No. Aspek / Indikator Penilaian | Hasil Jawaban Responden
(N=1)
A Aspek Kerja dan Suasana
Kerja
1 Penempatan Puas

tenaga kependidikan  di
UFDK sudah sesuai dengan
kualifikasi dan kompetensi

2 Tersedianya ruang kerja Puas
yang nyaman

3 Tersedianya fasilitas kerja | Puas
(komputer, printer, ATK)
dan sistem informasi
sebagai penunjang kinerja




Dalam

menyelesaikan  pekerjaan
terjalin kerja sama yang
baik di antara tenaga

Puas

kependidikan

Aspek Peran Pimpinan

Membagi pekerjaan kepada
tenaga kependidikan secara
proporsional

Puas

Memberikan

wewenang kepada tenaga
kependidikan untuk
melakukan tugas dan
membuat pelaporan

Puas

Memberikan

pengarahan kepada tenaga
kependidikan dalam
melakukan tugasnya

Puas

Memberikan  penghargaan
dan sanksi terhadap hasil
kerja tenaga kependidikan
secara adil

Puas

Melakukan

pengawasan terhadap
kinerja tenaga kependidikan

Puas




Aspek Pengembangan

10

UFDK

memberikan kesempatan
pengembangan karier tenaga
kependidikan dengan studi
lanjut

Puas

11

UFDK
m
engembangkan kompetensi
tenaga
kependidikan melalui

diklat,

Puas

lokakarya, seminar dan
lainnya

12

UFDK menerapkan sistem
pengembangan

tenaga kependidikan dengan
mutasi atau rotasi

Puas

13

Dalam

menyelesaikan ~ pekerjaan
terjalin kerja sama yang
baitk di antara tenaga
kependidikan

Puas

Aspek Kesejahteraan

14

UFDK menerapkan sistem
penggajian

tenaga kependidikan dan
memberikan pendapatan
lainnya yang memadai

Puas




15

UFDK memberikan jaminan
dan fasilitas kesehatan yang
memadai

Puas

16

UFDK memberikan akses
untuk peningkatan motivasi
yang memadai

Puas

17

UFDK memberikan cuti
bagi tenaga kependidikan
sesuai ketentuan

Puas

18

UFDK memberikan akses
bantuan  finansial  bagi
tenaga kependidikan

Puas




Catatan: Data diambil dari satu-satunya responden yang berpartisipasi dalam survei. Terdapat
duplikasi indikator nomor 4 dan 13 dalam kuesioner asli; keduanya dijawab "Puas" oleh
responden.

2.2 Analisis

Analisis terhadap hasil survei ini dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama adalah
analisis deskriptif yang menginterpretasikan jawaban "Puas" dari responden tunggal. Bagian
kedua, yang lebih krusial, adalah analisis terhadap keterbatasan temuan dan implikasinya bagi
proses penjaminan mutu.

2.2.1 Analisis Deskriptif Berdasarkan Aspek

Berdasarkan data tunggal yang tersedia, dapat diuraikan persepsi responden sebagai
berikut:

o Aspek Kerja dan Suasana Kerja: Jawaban "Puas" yang konsisten pada kelima
indikator di aspek ini mengindikasikan bahwa, dari sudut pandang responden ini,
penempatan dirinya telah sesuai dengan kompetensi, ruang dan fasilitas kerja dianggap
memadai, dan atmosfer kerja sama antar staf dirasakan positif. Ini adalah sinyal baik
yang menunjukkan bahwa elemen-elemen dasar lingkungan kerja fisik dan sosial telah
terpenuhi bagi individu tersebut.

e Aspek Peran Pimpinan: Responden menyatakan kepuasan terhadap seluruh indikator
peran pimpinan. Hal ini menyiratkan persepsi positif terhadap gaya kepemimpinan di
program studi. Pimpinan dianggap mampu mendelegasikan tugas secara adil,
memberikan otonomi dan arahan yang jelas, menerapkan sistem penghargaan dan
sanksi yang adil, serta melakukan pengawasan yang konstruktif.

e Aspek Pengembangan: Kepuasan yang dinyatakan pada aspek ini menunjukkan bahwa
responden merasa universitas memberikan peluang yang memadai untuk pengembangan
diri, baik melalui studi lanjut formal maupun pelatihan non-formal. Sistem
pengembangan karir seperti mutasi atau rotasi juga dinilai memuaskan.

o Aspek Kesejahteraan: Seluruh indikator kesejahteraan dinilai "Puas". Ini
mencerminkan bahwa responden merasa sistem kompensasi (gaji dan pendapatan lain),
jaminan kesehatan, dukungan motivasi, kebijakan cuti, dan akses terhadap bantuan
finansial sudah memadai dan sesuai dengan harapannya.

2.2.2 Analisis Keterbatasan Temuan dan Implikasinya

Meskipun analisis deskriptif di atas memberikan gambaran dari satu perspektif,
analisis yang paling penting dari Monev kali ini bukanlah pada konten jawaban,
melainkan pada konteks data itu sendiri. Terdapat beberapa keterbatasan fundamental
yang harus dipahami secara mendalam.

e Validitas dan Generalisasi Hasil: Dengan sampel hanya satu responden (N=1), hasil
survei ini memiliki validitas eksternal nol. Artinya, temuan ini sama sekali tidak
dapat digeneralisasi untuk mewakili pandangan seluruh populasi tenaga kependidikan
di Program Studi Sarjana Pariwisata. Mengambil kesimpulan bahwa "staf pariwisata
puas" berdasarkan data ini adalah sebuah kesalahan logika yang fatal dan berbahaya



bagi pengambilan keputusan.

e Anomali Jawaban Seragam ('"Puas" untuk Semua Indikator): Adanya jawaban
"Puas" yang seragam di 19 indikator merupakan sebuah anomali yang memerlukan
analisis kritis. Fenomena ini dapat disebabkan oleh beberapa kemungkinan, antara lain:

1. Kepuasan Otentik: Responden memang benar-benar merasa puas secara
menyeluruh.

2. Respons Apatis (Satisficing): Responden tidak mengisi kuesioner dengan serius
dan hanya



memilih jawaban "aman" atau "netral" (dalam hal ini "Puas") untuk menyelesaikan
survei secepat mungkin.

3. Kekhawatiran akan Kerahasiaan: Jika responden merasa identitasnya tidak
sepenuhnya anonim, terutama dalam lingkungan kerja yang kecil, ia mungkin
cenderung memberikan jawaban positif untuk menghindari potensi konflik atau
dampak negatif.

4. Bias Responden: Responden mungkin memiliki posisi, pengalaman, atau
karakteristik unik yang tidak mewakili staf lainnya.

Tanpa data pembanding, mustahil untuk menentukan mana dari kemungkinan ini
yang paling akurat.

e Risiko Confirmation Bias (Bias Konfirmasi): Temuan yang serba positif ini
menciptakan risiko signifikan bagi pimpinan untuk terjebak dalam bias konfirmasi—
kecenderungan untuk menerima informasi yang mengonfirmasi keyakinan yang sudah
ada. Pimpinan mungkin tergoda untuk menerima "kabar baik" ini tanpa
mempertanyakan validitasnya, sehingga menutupi masalah- masalah riil yang mungkin
dialami oleh staf lain yang tidak berpartisipasi. Hal ini secara langsung bertentangan
dengan tujuan SPMI, yaitu perbaikan berkelanjutan berbasis bukti.

e Evaluasi Proses Monev sebagai Temuan Utama: Implikasi paling signifikan dari
hasil ini adalah pergeseran fokus evaluasi. Objek evaluasi yang sebenarnya bukanlah
lagi "tingkat kepuasan Tendik", melainkan "efektivitas proses Monev itu sendiri".
Temuan utama dari siklus Monev kali ini adalah bahwa metodologi pengumpulan data
yang ada saat ini telah gagal menghasilkan sampel yang representatif. Kegagalan
ini bukan sekadar masalah teknis, melainkan sebuah kelemahan sistemik dalam
mekanisme umpan balik internal program studi. Dengan demikian, laporan ini harus
berfungsi sebagai audit proses yang mengidentifikasi akar penyebab rendahnya
partisipasi dan merekomendasikan perbaikan fundamental.

2.3 Kesimpulan Temuan

Berdasarkan hasil dan analisis di atas, dapat ditarik dua kesimpulan temuan utama:

1. Secara substantif, berdasarkan satu-satunya data yang diterima, persepsi tenaga
kependidikan terhadap seluruh aspek lingkungan kerja di Program Studi Sarjana Farmasi
adalah positif, dengan tingkat kepuasan "Puas" pada semua 19 indikator yang diukur.

2. Secara metodologis, yang merupakan temuan paling krusial, tingkat partisipasi survei
yang sangat rendah (hanya satu responden) menjadikan hasil substantif tersebut tidak
valid untuk penarikan kesimpulan umum. Dengan demikian, temuan utama dari Monev
periode ini adalah adanya kelemahan kritis dalam proses pengumpulan data yang harus
segera ditangani untuk memastikan validitas dan reliabilitas evaluasi di masa
mendatang.



BAB III RENCANA TINDAK LANJUT (RTL)

Menindaklanjuti kesimpulan temuan pada Bab II, Rencana Tindak Lanjut (RTL) ini dirancang
untuk mengatasi dua area prioritas utama: (1) perbaikan fundamental pada proses pelaksanaan
Monev untuk memastikan validitas data di masa depan, dan (2) langkah-langkah proaktif untuk
memelihara dan meningkatkan kepuasan tenaga kependidikan, meskipun data yang ada terbatas.
RTL ini disajikan dalam format matriks untuk memastikan setiap program memiliki tujuan,
indikator keberhasilan, linimasa, dan penanggung jawab yang jelas, sejalan dengan praktik
terbaik dalam manajemen mutu.

Tabel 3.1 Matriks Rencana Tindak Lanjut Peningkatan Kepuasan dan Proses Monev

Tendik
No Indikator Temuan Rencana Tindak Lanjut (RTL)
Kegiatan
Tingkat partisipasi survei
sangat rendah (N.Zl)’ Sosialisasi Pra-
menyebabkan data  tidak .
Proses Monev . . . Survei: Mengadakan pertemuan
representatif dan tidak valid .
1 Kepuasan o dengan seluruh Tendik untuk
. untuk generalisasi. Proses i .
Tendik . . | menjelaskan tujuan, manfaat, dan
monev yang ada saat ini | . !
. jaminan kerahasiaan data.
gagal menghasilkan data
yang memadai untuk
pengambilan keputusan.
Implementasi Sistem Pengingat
Proses Monev (Reminder): Menerapkan sistem
2 Kepuasan (Sama seperti di atas) pengingat  otomatis  melalui
Tendik email/pesan instan pada H-7, H-
3, dan H-1 sebelum survei
ditutup.
Penguatan Jaminan
Proses Monev Anonimitas: Menggunakan
3 Kepuasan (Sama seperti di atas) platform survei pihak ketiga yang
Tendik terverifikasi anonim dan
mengkomunikasikannya secara
eksplisit.




Proses Monev

Diversifikasi Metode Evaluasi:
Melengkapi survei kuantitatif

4 Kepuasan (Sama seperti di atas) dengan metode kualitatif, seperti
Tendik Focus Group Discussion (FGD)
atau wawancara mendalam.
Keterlibatan Meskipun data survei tidak Sesi Dialog Rutin: Mengadakan
dan . . sesi dialog informal ("Ngobrol
5 o valid, perlu ada mekanisme . . -
Komunikasi roakiif untuk Santai Kaprodi & Tendik")
dengan ?nen era minimal satu kali per bulan.
Tendik yerap
No Indikator Temuan Rencana Tindak Lanjut (RTL)
aspirasi  dan
memastikan
lingkungan kerja tetap
kondusif.
. Apresiasi dan Umpan Balik
Id(eterhbatan Kinerja:
6 an- (Sama seperti di atas)
Komunikasi R Ik Kani
denoan Mengformalkan mekanisme
Ten%lik pemberian umpan balik kinerja

yang konstruktif dan apresiasi
non-finansial.




BAB IV KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab terakhir ini merangkum poin-poin esensial dari keseluruhan laporan dan

menyajikan rekomendasi strategis yang ditujukan kepada pimpinan Program Studi Sarjana

Farmasi serta Unit Penjaminan Mutu tingkat universitas untuk perbaikan sistemik.

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

4.

Proses Monitoring dan Evaluasi Kepuasan Tenaga Kependidikan untuk periode Semester
Genap 2024-2025 telah berhasil dilaksanakan secara prosedural sebagai bagian dari
pemenuhan siklus SPMI di Program Studi Sarjana Farmasi.

Hasil substantif dari survei, yang didasarkan pada data dari satu-satunya responden,
menunjukkan tingkat kepuasan "Puas" secara seragam di seluruh 19 indikator yang
mencakup aspek kerja, peran pimpinan, pengembangan, dan kesejahteraan.

Kesimpulan yang paling fundamental dan signifikan dari laporan ini adalah bahwa tingkat
partisipasi survei yang sangat rendah telah menyebabkan hasil yang diperoleh tidak valid dan
tidak representatif. Kegagalan metodologis ini merupakan temuan utama dari siklus evaluasi
kali ini, yang mengindikasikan adanya kelemahan kritis dalam mekanisme pengumpulan
umpan balik internal.

Nilai strategis dari laporan Monev ini tidak terletak pada deskripsi tingkat kepuasan,
melainkan pada fungsinya sebagai sebuah instrumen diagnostik. Laporan ini telah berhasil
mengidentifikasi kelemahan vital dalam proses penjaminan mutu program studi, yaitu
ketidakmampuan untuk mengumpulkan data yang memadai, dan telah merumuskan
Rencana Tindak Lanjut yang komprehensif untuk mengatasinya.

4.2 Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan beberapa rekomendasi strategis untuk

ditindaklanjuti oleh para pemangku kepentingan terkait:

Rekomendasi Metodologis (Ditujukan kepada Unit Penjaminan Mutu & Pimpinan
Universitas)

1.

Sangat direkomendasikan agar Unit Penjaminan Mutu Universitas mengembangkan dan
menetapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk pelaksanaan survei internal di
seluruh unit kerja. SOP ini harus mencakup ambang batas tingkat respons minimum
(misalnya, 75%) yang harus dicapai agar hasil survei dapat dianggap konklusif dan
digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan. Hasil di bawah ambang batas harus secara
otomatis diklasifikasikan sebagai "indikatif" dan wajib disertai dengan analisis kualitatif
tambahan.

Direkomendasikan agar universitas berinvestasi pada platform survei digital yang lebih
canggih. Platform ini sebaiknya mampu memberikan jaminan anonimitas yang lebih kuat,
serta mengotomatiskan proses komunikasi, distribusi kuesioner, dan pengiriman pengingat
berkala untuk meningkatkan efisiensi dan mendorong partisipasi.

Direkomendasikan untuk menginstitusionalisasikan pendekatan metode campuran
(mixed- methods) sebagai standar dalam evaluasi kepuasan pemangku kepentingan. Setiap
survei kuantitatif berskala besar harus diikuti dengan kegiatan kualitatif (seperti FGD atau
wawancara) untuk memberikan kedalaman, konteks, dan wvalidasi terhadap temuan



kuantitatif.

Rekomendasi Substantif (Ditujukan kepada Program Studi S1 Farmasi)



1.

Direkomendasikan agar Program Studi tidak bersikap puas (complacent) berdasarkan hasil
positif dari satu responden. Sebaliknya, temuan ini harus menjadi pemicu untuk secara
proaktif mengimplementasikan kegiatan komunikasi dan keterlibatan yang telah diuraikan
dalam RTL (Tabel 3.1), khususnya sesi dialog rutin, untuk membangun budaya umpan balik
yang terbuka dan aman.

Direkomendasikan agar Ketua Program Studi secara pribadi memimpin dan terlibat
langsung dalam upaya sosialisasi untuk siklus Monev berikutnya. Keterlibatan pimpinan
akan mengirimkan sinyal kuat kepada seluruh tenaga kependidikan mengenai pentingnya
mekanisme umpan balik ini dan keseriusan program studi dalam menindaklanjuti hasilnya.
Direkomendasikan untuk terus mempertahankan dan memperkuat praktik-praktik baik di
area yang dinilai "Puas" oleh responden, terutama yang berkaitan dengan praktik
kepemimpinan yang suportif dan penyediaan peluang pengembangan diri. Area-area ini
kemungkinan besar merupakan pendorong utama kepuasan dan harus terus menjadi
prioritas.



